BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kabupaten Gorontalo
dapat disimpulkan bahwa terdapat 52 sampel yang terinfeksi nematoda saluran
pencernaan dari 100 sampel dengan tingkat prevalensi nematodiasis sebesar 52%
dengan jenis cacing yang ditemukan adalah ostertagia, Oesophagustomum,

Trichostrongilus ,Haemonchus, trichuris, strongyloides, toxocara,

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan untuk perlunya di lakukan
penelitian lajutan terhadap kejadian nematodiasis saluran pencernaan pada
kambing di Kabupaten Gorontalo untuk mengetahui faktor faktor risiko sebagai

bahan untuk merancang program pengendalian nematodiasis di daerah tersebut
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